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ABSTRAK

Metode simulasi merupakan metode belajar mengajar dengan cara menirukan
situasi tiruan untuk memahami konsep, prinsip atau keterampilan tertentu. Metode ini
digunakan sebagai asumsi bahwa tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan
secara langsung pada obyek yang sebenarnya. Metode simulasi sebagai metode
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan menirukan kepada siswa tentang
proses situasi tertentu, dan siswa juga ikut terlibat dalam hal ini sebagaimana simulasi
dilakukan. Peneliti tertarik untuk penelitian di TK al-ul Haq Sukabumi Bandar
Lampung karena terdapat kasus dimana terdapat peserta didik yang mempunyai
traumatis terhadap bencana alam banjir sehingga dapat merubah perilaku bahkan dapat
menghambat perkembangan dalam kehidupan sosial, akademis dan psikologisnya.
Bahwasannya di Tk al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung sering mengalami bencana
alam banjir dan metode simulasi banjir sering digunakan bertujuan menghilangkan
rasa traumatis terhadap peserta didik dengan kegiatan simulasi bencana alam banjir
maka anak akan mendapatkan wawasan dan gambaran ketika anak menghadapi
langsung bencana maka anak sudah tau apa yang akan ia lakukan.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
design penelitian multicase design holistik (sigle unit of analisis). Penelitian ini
dilaksanakan disatu sekolah namun melibatkan beberapa sumber data diantaranya
yaitu guru kelas dan guru pendamping. Alasan peneliti hanya menggunakan 2 sumber
data karena guru yang melaksanakan sepenuhnya untuk pelaksanaan metode simulasi,
oleh karena itu guru/diambil sebagai subjek. guru kelas dan guru pendamping adalah
yang memberikan data sepenuhnya. Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah
yang diteliti yaitu penggunaan metode [Simulasi dalam penanggulangan bencana alam
banjir untuk perkembangan-kognitif anak kelompok-B TK al-ul hag Sukabumi Bandar
Lampung. = G

Berdasarkan hasil penelitian dalam penggunaan metode simulasi dalam
penanggulangan bencana alam banjir untuk perkembangan kognitif anak kelompok
B2 Tk al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung dilaksankaan diantaranya meliputi:
Persipakan 1) Guru mempersiapkan topik, 2) Guru juga menentukan alokasi waktu
pelaksanaan simulasi, 3) Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang
akan di simulasikan, 4) Guru memimpin dan pengaturan ruangan materi, 5) Guru
memilih para pemain, 6) Guru memberi penjelasan kepada pemain tentang hal-hal
yang akan dilakukan. Didalam persiapan simulasi bencana alam banjir terdapat
kegiatan persiapan sebelum terjadi banjir diantaranya yaitu: a) Meletakan barang-
barang yang berharga diatas supaya tidak basah b) Simpan dokumen berharga didalam
box anti air c) Pindahkan barang-barang elektronik d) Mempersiapkan peralatan P3K.



Dalam pelaksanaan simulasi 1) Guru membantu supervisi dan memberikan
sugesti demi kelancaran pelaksanaan simulasi, 2) Guru memberikan bantuan kepada
pemeran yang mendapatkan kesulitan. Didalam pelaksanaan simulasi bencana alam
banjir terdapat kegiatan saat terjadi banjir diantaranya yaitu: a) Anak diberikan
intruksi oleh guru untuk meninggalkan lokasi yang tergenang air b) Berlari kearah
jalur evakuasi ¢) Menghindari dan mewaspadai arus air yang kuat d) Menjauhi tiang
listrik atau sumber listrik €) Menunggu arahan yang berwenang dan jangan kembali
kerumah

Penutup atau evaluasi kegiatan simulasi guru memberikan kritik atau saran dan
menyimpulkan, dan guru mengulas kembali materi pembelajaran dan melakukan tanya
jawab seputar kegiatan simulasi yang dilaksanakan. Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa metode simulasi dapat dijadikan metode alternative bagi guru
untuk penanggulangan bencana alam banjir untuk perkembangan kognitif anak

Kata Kunci: Metode Simulasi Dan Penanggulangan Bencana Alam



ABSTRACT

The simulation method is a teaching and learning method by imitating an
artificial situation to understand certain concepts, principles or skills. This method is
used as an assumption that not all learning processes can be carried out directly on the
actual object. The simulation method is a method of presenting lessons by
demonstrating and imitating students about the process of certain situations, and
students are also involved in this as the simulation is done. Researchers are interested
in research at al-ul Hag Kindergarten, Sukabumi Bandar Lampung because there are
cases where there are students who have been traumatized by the flood natural disaster
so that they can change their behavior and can even hinder development in their
social, academic and psychological life. It is true that at Tk al-ul haq Sukabumi
Bandar Lampung often experiences flood natural disasters and flood simulation
methods are often used aimed at eliminating traumatic feelings for students by
simulating flood natural disasters, children will get insights and pictures when children
face disasters directly, children already know What will he do

This type of research uses a qualitative approach with the type of case study
research design multicase holistic design (single unit of analysis). This research was
carried out in one school but involved several data sources including class teachers
and accompanying teachers. The reason the researcher only uses 2 data sources is
because the teacher who fully implements the simulation method, therefore the teacher
is taken as the subject. class teachers and co-teachers are the ones who provide the full
data. While the object of this research is the problem under study, namely the use of
simulation methods in flood natural disaster management for the cognitive
development of children in group B TK al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung.

Based on the results of research in the use of simulation methods in flood
natural disaster management for the cognitive development of children in the B2 Tk
al-ul hag group, Sukabumi Bandar Lampung, the implementation includes:
Preparation 1) The teacher prepares the topic, 2) The teacher also determines the time
allocation for the simulation, 3) The teacher provide an overview of the problem in the
situation to be simulated, 4) the teacher leads and arranges the material room, 5) the
teacher selects the players, 6) the teacher gives an explanation to the players about the
things that will be done. In the preparation of the flood natural disaster simulation,
there are preparatory activities before a flood occurs including: a) Putting valuable
items on top so they don't get wet b) Store valuable documents in a waterproof box c)
Move electronic items d) Prepare first aid kKits.

In the implementation of the simulation 1) The teacher helps supervise and
provide suggestions for the smooth implementation of the simulation, 2) The teacher
provides assistance to actors who are having difficulties. In the implementation of the
flood natural disaster simulation, there are activities when a flood occurs including: a)
Children are given instructions by the teacher to leave a flooded location b) Run
towards the evacuation route ¢) Avoid and be aware of strong water currents d) Stay
away from electricity poles or power sources e) Wait for the direction of the
authorities and do not return home.



Closing or evaluating the simulation activities, the teacher provides criticism or
suggestions and concludes, and the teacher reviews the learning material and conducts
questions and answers about the simulation activities carried out. The results of this
study illustrate that the simulation method can be used as an alternative method for
teachers for flood disaster management for children's cognitive development.

Keywords: Simulation Method and Natural Disaster Management
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Didalam penyusunan skripsi ini penulis akan menjelaskan dan menegaskan
tentang pengertian judul, agar tidak terjadi adanya salah paham antara apa yang
dimaksudkan penulis dengan apa yang pembaca pahami. Disini penulis mengambil
judul proposal yaitu “Penggunaan Metode Simulasi Dalam Penanggulangan Bencana
Alam  Banjir Untuk Perkembangan Kognitif Anak Kelompok B2 Al-Ul Haq
Sukabumi Bandar Lampung” Penulis akan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
judul diatas:

1. Definisi pengunaan
Kata penggunaan merupakan kata dasar guna yang diberi imbuhan
dengan awalan peng dan akhiran an, penggunaan menurut kamur besar bahasa
Indonesia adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu serta
pemakaian. Penggunaan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda
sehingga penggunaan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau
semua benda dan segala yang dibendakan

2. Metode Simulasi

Menurut Seren Boocock dan Harold Guetzkow,Schroeder simulasi
merupakan suatu teknik yang dapat dipakai untuk memformulasikan dan
memecahkan model-model dari- golongan atau kelas. Simulasi juga dapat
diartikan suatu model pengambilan keputusan dengan mencontohkan atau
mempergunakan gambaran,sebenarnya dari suatu sistem kehidupan dunia
nyata tanpa harus.mengalami keadaan yangsesungguhnya.’ metode simulasi
salah satu metode-yang dapat digunakan dalam-penanggulangan bencana alam
banjir " :

3. Penanggulangan Bencana Alam Menurut Undang-Undang No 24 Tahun 2007
penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah serangkaian upaya yang
meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang beresiko timbulnya
bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi.
Undang-Undang ini juga menyatakan bahwa penanggulangan bencana
didasarkan pada prinsip-prinsip utama, kemanusiaan, keadilan, pemerintahan,
kependudukan dalam hokum dan pemerintahan, keseimbangan, keselarasan
dan keserasian, ketertiban, dan kepastian hukum, kebersamaan, kelestarian,
lingkugan hidup, ilmupengetahuan dan teknologi. ? didalam penelitian ini
memperkenalkan juga bagaimana penanggulangan saat banjir

4. Bencana Alam Menurut Murdiyanto, Bencana alam adalah bencana yang
diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh
alam, antara lain: berupa banjir, tanah longsor, gempa bumi, tsunami, gunung
mletus, kekeringan dan angin topan. Bencana alam merupakan peristiwa alam

! Harrell-Ghosh-Bowden: Simulation Using ProModel, Second Edition, McGraw-Hill Companies
2004 ( halaman-5)

2 Raudya Dimas Wicaksono. Analisis Mitigasi Bencana Dalam Meminimalisir Risiko Bencana
(Studi Pada Kampung Wisata Jodipan Kota Malang). Jurnal Admiinistrasi Bisnis. VVol. 71. No. 1 Juni 2019



yang mengakibatkan dampak besar bagi manusia. Korban dapat berupa
peroragan, keluarga atau kelompok masyarakat yang menderita baik secara
fisik, mental, maupun sosial ekonomi. Sebagai akibat dari terjadinya bencana,
menyebabkan mereka mengalami hambatan dalam melaksanakan tugas
kehidupannya.® Penelitian ini menegaskan bahwa penelitian ini menggunakan
bencana alam banjir sebagai penelitian.

5. Kognitif Anak Usia 5-6 tahun

Perkembangan kognitif pada umumnya sangat berhubungan dengan masa
perkembangan motorik. Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana
pikiran anak berkembang dan berfungsi, sehingga dapat berfikir.
Perkembangan kognitif adalah proses dimana individu dapat meningkatkan
kemampuan dalam menggunakan pengetahuannya. Kognisi adalah fungsi
mental yang meliputi persepsi, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan
masalah. Istilah kognisi (cognition) dimaknai sebagai setrategi untuk
mereduksi kompleksitas dunia. kognisi juga dimaknai sebagai cara bagaimana
manusia menggambarkan pengalaman mengenai dunia dan bagaimana
mengorganisasi pengalaman mereka. Aspek yang dipantau dariPerkembangan
aspek Kognitif yaitu:1)Informasi/pengetahuan figurative 2) Pengetahuan
prosedur/operatif 3) Pengetahuan temporal dan special 4) Pengetahuan.’

6. TK Al-Ul Hag Sukabumi Bandar Lampung

Lembaga pendidikan formal yang diberi nama taman kanak-kanak Al-Ul
Hag Sukabumi Bandar Lampung beada dibawah naungan yayasan Al-Ul Haq
yang beralamat JI. Pulau Singkep Gg. Jangkar, Sukabumi, Kec. Sukabumi,
Kota Bandar Lampung, Lampung 35122.

Dari uraian diatas maka, skripsi ini akan meneliti mengenai penggunaan
metode " simulasi.. dalam““penanggulangan. bencana alam banjir untuk
perkembangan=kognitif_anak kelompok B2-Fk“al-ul hag Sukabumi Bandar
Lampung. B i,

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu
mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.® Hal ini
sesuai menurut Djamarah _‘pendidikan merupakan usaha manusia yang artinya
manusialah yang mengembangkan makna pendidikan yang berfungsi untuk
kehidupan manusia yang lebih baik*‘. Menurut UndangUndang Mendiknas No 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1. Usia dini
merupakan masa keemasan bagi anak yang mana anak mengalami pertumbuhan dan

® Tri Guntoro. Bencana Alam Banjir dan Tanah Longsor dan Upaya Masyarakat dalam
Penanggulangan. Jurnal PKS. Vol 14. No 4. Desember 2015.

* Heleni Filtri, Al Khudri Sembiring, Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di Tinjau dari
Tingkat Pendidikan Ibu Di Paud Kasih Ibu Kecamatan Rumbai,Jurnal Pendidikan Anak Usia

Dini, Vol 1, No 2, April 2018

® Yanti Mustika and Lia Nurwidaningsih, —Pengaruh Percobaan Sains Anak Usia Dini Terhadap
Perkembangan Kognitif Anak Di TK Kartika Siwi Pusdikpal Kota Cimahi,| Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 2, no. 1 (2018): 91, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v2i1.12



perkembangan yang sangat pesat baik fisik maupun mental. Pada usia ini anak
memiliki rasa peka dan potensial dalam mempelajari sesuatu, serta rasa ingin tahu
anak yang sangat besar.® Sosok individu yang memiliki pola perkembangan dan
kebutuhan tertentu yang berbeda dengan orang dewasa.” Menurut UU RI nomor 20
tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan
bahwa —pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan dasar
yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
samp ai dengan usia 6 tahun yang dilakukan dengan cara peemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu proses pertumbuhan dam perkembangan jasmani
maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam pendidikan yang lebih lanjut®

Dari uraian diatas pendidikan anak usia dini sangat penting guna dapat
mengembangkan perkembangan anak yang meliputi: kognitif, sosial, spiritual,
maupun kemandirian dan sosial emosional. Pendidikan anak bisa diberikan dari
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Guru dan
orang tua mempunyai peranan yang sangat penting guna untuk mengembangkan
perkembangan anak dengan cara pemberian rangsangan sehingga perkembangan
anak dapat berkembang secara optimal.

Allah SWT juga sangat menekankan adanya upaya evaluasi terhadap aktivitas
apapun yang telah kita lakukan didunia ini. Salah satu firman-Nya terdapat dalam
QS Al Ahzab Ayat 21 yang berbunyi:

-

S &7 S35 5N

Artinya: “Sesungguhnya telah .ada' pada (dirl) ‘_Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.’

Dari ayat Al-Qur*an diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya , dalam Islam
dianjurkan untuk mengikuti sifat keteladanan dalam Rasulullaw SAW.Hubungan
dengan pendidikan sebagai upaya untuk menciptakan budi luhur yang baik, mencapai
akhlak yang sempurna dengan tidak pula mengesampingkan ilmupengetahuan dan
juga aspek-aspek pendidikan lainnya (jasmani, akal, dan segi praktis lainnya)

Bencana alam bisa terjadi secara tiba-tiba dan mengakibatkan kerugian materil
maupun material, dan pada saat bencana ini terjadi banyak masyarakat yang tidak siap

® Putri Hana Pebriana, —Analisis Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Pada
Anak Usia Dini,l Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2017): 3,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v1il.26.

7 Nilawati Tadjuddin, Analisis Melejitkan Kompetensi Pribadi Dan Kompetensi Sosial Anak Usia
Dini (Bandar Lampung, 2014)

& Menteri pendidikan, peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republic Indonesia nomor 137
tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini, menteri pendidikan dan kebudayaan rebuplik
Indonesia: Jakarta,2014.

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2015), h. 420



dan tidak tau bagaimana cara penanggulangan bencana yang telah terjadi, karena
masih banyaknya masyarakat yang belum memiliki pengetahuan bagaimana
penanggulan bencana alam.Untuk mengatasi ini semua maka pengetahuan tentang
penanggulangan bencana alam perlu diberikan kepada masyarakat sejak dini. Anak-
anak akan lebih mudah mengalami trauma jika menjadi korban bencana alam, oleh
karena itu, pemahaman serta pengetahuan kepada anak agar tidak panik serta trauma
saat bencana perlu diberikan. Pembelajaran penanggulangan bencana alam lebih baik
diberikan melalui pembelajaran formal, khususnya dijenjang TK (Taman kanak-
kanak). Anak pada jenjang TK berada pada usia perkembangan aspek kognitif,
psikomotor dan efektif yang sangat pesat.

Menurut Hamalik metode simulasi digunakan pada empat Kkategori
keterampilan, yakni kognitif, psikomotorik, reaktif, dan interaktif. Keterampilan-
keterampilan tersebut diperlukan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan
produktif yang lebih kompleks.Pemecahan masalah yang khusus, perencanaan, dan
tugas-tugas membuat keputusan dapat disimulasikan dengan menyajikan situasi yang
nyata dan data kepada siswa. Siswa bertindak selaku pembuat keputusan atau sebagai
perencana.’® Salah satu metode yang digunakan dalam proses pembelajaran
diantaranya adalah metode simulasi. Metode simulasi merupakan salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok. Proses
pembelajaran yang menggunakan metode simulasi cenderung objeknya bukan benda
atau kegiatan yang sebenarnya, melainkan kegiatan mengajar yang bersifat pura-
pura.* Disamping itu, menggunakan metode simulasi dapat menjadi solusi alternatif
yang dapat mengatasi; masalah dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan 'hasil, belajar peserta didik.Pemilihan metodesmenjadi sangat penting
untuk diperhatikan karena metode.' adalah'salah satu alat/untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Metode, pembelajaran yang dipilihdan.digunakan oleh guru adalah
metode yang dapat membuat” SiSWa untuk”bérpikir secara aktif dan membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung. Salah satu metode pembelajaran yang
sesuai yang dapat digunakan sebagai variasi pembelajaran adalah metode
pembelajaran simulasi.*?

Simulasi merupakan kegiatan untuk memperoleh hasil yang lebih baik, dan
mencapai tujuan yang diinginkan merupakan suatu hal yang penting. Oleh karena itu,
banyak yang melakukan simulasi untuk mendapatkan hasil yang sempurna. Seperti
yang dijelaskan oleh Hadiguna dan Wibowo, bahwa simulasi yang dilakukan
merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan gambaran kinerja yang akan dilakukan.
Selain itu simulasi tidak hanya digunakan pada suatu kegiatan, namun simulasi juga
dapat di gunakan untuk menentukan arah. Seperti yang dijelaskan oleh Trisakti, dkk.,

1% Hamalik, Oemar 2008. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. Jakarta.Bumi
Aksara

11Fadillah,”Metode Simulasi,” Blog Fadillah. http://deonfadillah.blogspot.com/2013/04/pengertian-
metode-simulasi.html(2013)

2 Uniar Sireger, Penerapan Metode Simulasi Untuk Menimgkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
PKN Siswa di SD Negeri 187/1V Kota Jambi. Vol.9.No.1 April 2016:25-36



menyatakan bahwa simulasi dapat dilakukan untuk proses pembuatan jalur evakusi di
daerah rentan akan bencana. Lebih lanjut Fujita, dkk bahwa kegiatan simulasi yang
dilaksanakan di sekolah dapat di jadikan bekal untuk siswa dalam memperoleh
pengetahuan tentang bencana alam yang terjadi sesuai dengan kenyataannya. Rinanda,
menyatakan bahwa simulasi adalah perilaku orang dalam melakukan sesuatu untuk
memperoleh tujuan agar seseorang tersebut dapat merasakan dan mengalami langsung
suatu kejadian berdasarkan realita yang ada. Seringnya terjadi bencana akhir-akhir ini
membuat banyak orang sering melakukan simulasi bencana yang rentan di daerah
masing-masing.

Berdasarkan masalah yang terjadi di Tk al-ul Haq Sukabumi Bandar Lampung
Bahwa anak usia dini memerlukan perhatian khusus ketika terjadi bencana alam. Salah
satu bencana alam yang sering terjadi adalah bencana Hydro- meteorologi meliputi
aspek cuaca, iklim dan perubahan iklim. yang termasuk ke dalam bencana
hidrometeorologi yaitu banjir, kekeringan, angin.Bencana alam khususnya banjir
sangat berdampak pada kehidupan fisik dan psikis anak usia dini. Secara fisik, banjir
mengakibatkan menurunnya kesehatan anak selanjutnya secara psikis bisa
mengakibatkan trauma. Trauma yang timbul dapat merubah perilaku seseorang yang
telah mengalami peristiwa traumatis. Khususnya pada anak-anak kejadian peristiwa
traumatis dapat merubah perilaku bahkan dapat menghambat perkembangan baik
dalam kehidupan sosial, akademis dan psikologisnya.*?

Dampak dari adanya kondisi tersebut anak- anak menjadi masyarakat yang
paling rentan ketika 'bencana alam terjadi. Salah satu tingginya risiko bencana yang
dialami oleh anak- anak karena ketidakpahaman akan bencana.itu sendiri. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh “TIM Pengabdian Masyarakat Universitas Indonesia Peduli
Bencana mengatakan bahwa anak- anak menjadi bagian _kelompok masyarakat yang
paling rentan ketika bencana alamyterjadi..Selama ini, anak — anak tidak memahami
akan potensi bencana itu sendiri. Meskipun, buku saku bencana memang telah ada dan
dapat di unduh di laman resmi Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB).
Sayangnya, buku saku tersebut tidak dibuat untuk anak-anak. Hal itu disebabkan
karena ketidakmampuan anak memahami kosa kata dan kalimat dalam buku saku
bencana yang bersifat teknis dan sulit dipahami, sehingga hanya orang dewasa yang
dapat memahaminya.” Pentingnya anak mendapatkan pengetahuan tentang bencana
banjir sebagai upaya preventif yang bersifat penting dan mendasar bagi kehidupan
sehari- hari anak untuk mengurangi risiko bencana yang dihadapi.

Beberapa wilayah perkotaan di Lampung khususnya, kondisi banjir menjadi
bagian dari kehidupan sehari- hari. Kejadian tersebut berlangsung lama dan telah

13 yanti. Pengembangan Model Pembelajaran Manajemen Bencana Alam Banjir Untuk Anak Usia
4-5 Tahun



menjadi kejadian rutin. Maka, pengetahuan bencana banjir pada anak usia dini sangat
penting diberikan agar ketika terjadi bencana banjir terjadi anak memiliki kemampuan
untuk bertahan sekaligus melindungi diri dari bencana baik untuk diri sendiri maupun
orang yang berada di sekitarnya. Dampak jika anak tidak mendapatkan pengetahuan
tentang bencana banjir, maka anak tidak tahu apa saja yang diperlukan baik sebelum,
ketika atau saat terjadi bencana banjir. Keterbatasan pemahaman tentang risiko
bencana, dimana bencana secara tidak langsung telah menjadi bagian dari kehidupan
mereka menyebabkan anak menjadi kelompok paling rentan terdampak bencana
banjir. Masalah kecemasan dan gangguan fisik, mental, emosi serta perilaku dan
spiritual banyak terjadi pada anak- anak.

Menurut UU No.24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana berbunyi
“Kesiapsiagaan bencana merupakan proses membentuk individu dari aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan menghadapi ancaman yang terdiri dari tindakan
pencegahan dan penanggulangan guna menumbuhkan perilaku atau mental sadar
terhadap bencana (mengerti dan memahami tentang bencana itu sendiri). Pendidikan
siaga bencana terintegrasi ke dalam program pembangunan yaitu sektor pendidikan.
Jalan menuju mental sadar bencana melalui jalur pendidikan sejak dini”

Taman kanak-kanak merupakan jalur pendidikan formal pendidikan anak usia
dini yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun yang merupakan
masa peka bagi anak untuk meletakkan dasar pendidikan pertama dalam
mengembangkan kemampuan fisik; kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri,
disiplin, kemandirian;.seni, moral dan nilai agama-agama. Maka sejak usia dini, anak-
anak seharusnya menerima pembelajaran tentang bencana. Kegiatan pembelajaran
tentang bencana meliputi menilai; merencanakan, mengimplementasikan, memantau,
dan mengevaluasi-serta mempengaruhi teori dan praktik. Pembelajaran ini diberikan
secara sistematis dan berkesinambungan. Salalwsatu upaya yang dapat diberikan dalam
bekal pengetahuan sadar bencana melalui pemberian fasilitas berupa media
pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam mengajarkan bencana banjir
kepada anak- anak di sekolah.™

Menurut Kousky, penanggulangan bencana pada anak usia dini penting
dilakukan, karena bencana dapat memberikan dampak pada anak, seperti dampak
kesehatan fisik, dampak mental, dan keberlangsungan pendidikannya. Lamanya
seorang anak dapat menerima bencana yang terjadi, dan dapat bangkit kembali
menjalani kehidupannya sangat tergantung pada lingkungan sekitarnya, yaitu
keluarga, komunitas, dan lingkungan dimana ia tinggal. Oleh karena itu perlu sekali
meningkatkan kebijakan dalam penanggulangan dan strategi coping pada anak-anak.
Penanggulangan tidak hanya tentang mensosialisasikan bencana, ataupun berbagi
pengetahuan tentang bencana, namun juga melatih kecakapan dan keterampilan pada
guru dan pendidik agar dapat diaplikasikan saat terjadi bencana, setidaknya dapat
meminimaalisir dampak psikologis dari bencana, karena sejak dini telah dipersiapkan
secara mental. Mitigasi pada anak usia dini perlu diprogram dengan baik agar

“Ira Agrestin, Eka Cahya Maulidiyah Pengembangan Media Big Book Terhadap Pengetahuan
Bencana Banjir Pada Anak Usia 5-6 Tahun, Journal Of Early Childhood Islamic Education. Vol.5.No 2.
Tahun 2021



pemahaman, keterampilannya dapat bertahan lebih lama. Program itu pun perlu
sejalan dengan proses penyadaran pada orangtua, guru, dan lingkungan tempat tinggal
anak. Dampak bencana secara psikologis dapat terjadi pada semua kalangan usia,
mulai dari bayi, anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia. Dampak bencana secara
umum berkaitan dengan kesehatan, kehidupan sosial, ekonomi, kehidupan keagamaan,
dan psikologis. Dampak secara psikologis dapat berupa stres pasca trauma,
penghayatan terhadap pengalaman selama terjadinya bencana, berkurangnya
dukungan sosial, kurang optimalnya kemampuan menyesuaikan diri terhadap
perubahan yang terjadi, berkurangnya penghargaan diri yang dimiliki, hingga
berkurangnya pengharapan yang positif. Dampak bencana dapat diminimlisir dengan
melakukan upaya pencegahan bencana yang disebut mitigasi bencana.

Penanggulangan bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana (Pasal 1 ayat 6 PP No 21 Tahun 2008
Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana). Mitigasi adalah serangkaian
upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. (UU No 24
Tahun 2007, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1 angka 9) (PP No 21 Tahun 2008, Bab |
Ketentuan Umum, Pasal 1 angka 6) penanggulangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 44 huruf c¢ dilakukan untuk mengurangi risiko bencana bagi masyarakat yang
berada pada kawasan rawan bencana. (UU No 24 Tahun 2007 Pasal 47 ayat (1).
Proses penyadaran dan kemampuan - menghadapi ancaman bencana perlu
disosialisasikan pada semua kalangan masyarakat, dari-anak usia dini hingga lansia.

Berdasarkan riset penelitian iddhulu,, implementasi- penanggulangan bencana
masih perlu dilakukan, karena masih perlu penyadaran_pada guru dan pendidikan
tentang pengurangan resiko bemeana. Banyak-pendidik yang belum mendapatkan
sosialisasi dan pelatihan tentang kebencanaan. Dampaknya pada anak didik pun
kurang mendapatkan wawasan tentang kebencanaan.™

Dalam mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkan cara atau metode dalam
mewujudkannya yaitu berupa strategi pembelajaran. Menurut Gerlach dan Ely
metode pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu dan di dalam metode
pembelajaran meliputi sifat,lingkup, dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman belajar peserta didik.

Santrock mengatakan Anak usia dini berada pada rentang usia 2-7 tahun dimana
pada usia ini dalam tahapan kognitif piaget berada pada tahapan preoperasional
dimana anak membangun pengetahuan dengan merasakan, melakukan dan terlibat
langsung “children at this stage can observe and describle variables (properties of an
object or aspect of a phenomenon. Dalam hal ini santrock mengemukakan bahwa
anak-pada tahap ini mampu mengamati dan menjelaskan suatu objek dan fenomena
sesuatu yang sedang dipelajari.

! Nandhini Hudha Anggarasari, Rikha Surtika Dewi, Mitigasi Bencana Pada Anak Usia Dini.
Jurnal Pendidikan : Early Childhood. VVol. 3 No. 1, Mei 2019



Charlesworth&Lind mengatakan bawasanya anak usia dini adalah priode
dimana anak secara aktif terlibat dalam memperoleh konsep dasar dan mempelajari
keterampilan proses. Mereka memungkinkan orang untuk mengatur dan
mengategorikan informasi konsep yang dapat diterapkan pada solusi masalah baru
yang ditemui dalam pengalaman sehari-hari dalam memahami konsep yang di bangun
dan digunakan.

Menurut Schroeder simulasi merupakan suatu teknik yang dapat dipakai untuk
memofmulasikan dan memecahkan model-model dari golongan atau kelas. Simulasi
juga dapat di artikan suatu model pengambilan keputusan dengan mencontohkan atau
mempergunakan gambaran sebenarnya dari suatu sistem kehidupan dunia nyata tanpa
harus mengalami pada keadaan yang sesungguhnya.

Menurut Sarene Boocock dan Horold Guetzkow merupakan penerapan dari
prinsip sibenertik, suatu cabang dari psikologi sibenertik yaitu suatu studi
perbandingan antara mekanisme kontrol manusia (biologis) dengan sistem
elektromekanik, seperti computer. Jadi bedasarkan teori sibenetika, ahli psikologi
menganalogikan mekanisme kerja manusia seperti mekanisme mesin elektronik.
Simulator adalah alat yang merepresentasikan realitas, dimana kerumitan
aktivitasanya dapat dikendalikan. Simulator memiliki kelebihan diantaranya ialah
siswa dapat mempelajari sesuatu yang dalam situasi nyata tidak dapat dilakukan
karena kerumitannya atau karena faktor lain seperti resiko kecelakan, bahaya dan lain-
lain. Memungkinkan siswa belajar dari umpan balik yang datang dari dirinya sendiri.

Berdasarkan The Oxford American Dictionary yang dikutip oleh Harrell, C.,
Ghosh, B. K/, & Bowden, didalam buku Simulation Using Promodelsimulasi
didefinisikan sebagai cara.untuk‘mereproduksi kondisi situasi dengan menggunakan
model, untuk pembelajaran, pengujian -atau pelatihan. Lebih lanjutnya Harrel
mengatakan bahwa simulasi dapat didefinisikan sebagai imitasi.

Namun seiring perkembangannya simulasi memiliki definisi yang beragam.
Berikut ini adalah beberapa definisi simulasi menurut beberapa ahli:

a. Menurut Emshoff dan Simun simulasi adalah sebagai suatu model sistem
dimana komponennya di presentasikan oleh profesor-profesor aritmatika dan
logika yang dijalankan komputer untuk memperkirakan sifatsifat dinamis
sistem tersebut.

b. Menurut Shannon simulasi merupakan proses perencanaan model dari sistem
nyata yang dilanjutkan dengan pelaksanaan eksperimen terhadap model
untuk mempelajari perilaku sistem sistem atau evaluasi strategi.

c. Menurut Banks dan Carson simulasi adalah tiruan sistem nyata yang
dikerjakan secara manual oleh komputer dan kemudian diobservasi dan
disimpulkan untuk mempelajari krakterteristik sistem.

d. Menurut Law dan Kelton simulasi adalah sekumpulan metode dan aplikasi
untuk menirukan atau merepresentasikan perilaku dari suatu sistem nyata,
yang biasanya dilakukan pada komputer dengan menggunakan perangkat
lunak tertentu.



e. Menurut Khosnevis simulasi merupakan proses aplikasi membangun model
dari sistem nyata atau usulan sistem, melakukan eksperimen dengan model
tersebut untuk menjelaskan perilaku sistem, mempelajari Kinerja sistem atau
untuk membangunsistem baru sesuai dengan kinerja yang diinginkan.®

Adapun dari beberapa hasil penelitian Menurut Nurhayani, Metode simulasi
sebagai metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan menirukan kepada
siswa tentang proses situasi tertentu, dan siswa juga ikut terlibat dalam hal ini
sebagaimana simulasi dilakukan. Sebagai metode penyajian, metode simulasi tidak
lepas dari penjelasan secara lisan dari seorang guru. Dalam proses simulasi peran
siswa sebagai aktor untuk melakukan kegiatan seperti kejaidan sebenarnya,sehingga
dengan simulasi akan dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkrit. Dalam strategi
pembelajaran, simulasi dapat digunakan untuk mendukung kebersihan strategi
pembelajaran ekspositori dan inkuiri. ** Menurut Hasan, simulasi merupakan suatu
model pengambilan keputusan dengan mencontohkan atau mempergunakan gambaran
sebenarnya dari suatu sistem kehidupan dunia nyata tanpa harus mengalaminya pada
keadaan yang sesungguhnya. *®

Menurut Murdiyanto, Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam, antara lain: berupa
banjir, tanah longsor, gempa bumi, tsunami, gunung mletus, kekeringan dan angina
topan. Bencana alam merupakan peristiwa alam yang mengakibatkan dampak besar
bagi manusia. Korban dapat berupa peroragan, keluarga atau kelompok masyarakat
yang menderita baik secara fisik, mental, maupun sosial ekonomi. Sebagai akibat dari
terjadinya bengana, menyebabkan mereka mengalami-hambatan dalam melaksanakan
tugas kehidupannya.*®

Menurut Didit™Bamayanti, . Metode__simulasi* Cara menghadapi bencana
merupakan salah satu media yang dapat” di fungsikan sebagai sarana pengamatan
kemampuan dalam penanggulangan bencana alam. Dengan adanya simulasi cara
menanggulangani bencana alam yang dilakukan maka anak dapat meningkatkan
kemampuan dalam penanggulangan bencana alam.?

Bencana merupakan suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan menggangu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor
alam dan atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikologis.

'® Harrell-Ghosh-Bowden: Simulation Using ProModel, Second Edition, McGraw-Hill Companies
2004 ( halaman-5)

7 Nurhayani, penerapan Metode Simulasi Dalam Pembelajaran Fikih Ibadah Bagi Siswa Di MTS
YMPI Sei Tualang Raso Tanjung Balai, Jurnal Ansiru No 1, Vol 1, Juni 2017

8 vani Prihati, Simulasi Dan Permodelan Sistem Antrian Pelanggan di Loket Pembayaran
Rekening XYZ Semarang, Majalah lImiah Informatika Vol. 3, No. 3, September 2012

® Tri Guntoro. Bencana Alam Banjir dan Tanah Longsor dan Upaya Masyarakat dalam
Penanggulangan. Jurnal PKS. Vol 14. No 4. Desember 2015.

2 Didit Darmayanti. Pengaruh Simulasi Tentang Cara Menghadapi Bencana dengan Kemampuan
Penangganan Bencana Gempa Bumi do MAN 3 Kediri. Jurnal Keperawatan Respati Yogyakarta. Vol 5. No 2
. Mei 2018
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Menurut Schwab banjir adalah luapan atau genangan dari sungai atau badan air
lainnya yang disebabkan oleh curah hujan yang berlebihan atau salju yang mencair
atau dapat pula karena gelombang pasang yang membanjiri kebanyakan pada dataran
banjir. Dalam pernyataan tersebut, peneliti mengatakan bahwa banjir adalah salah
satu bencana yang paling luas jangkauannya. Bencana alam ini juga sering terjadi di
dunia.?* Salah satunya wilayah lampung.

Pengetahuan tentang bahaya yang ditimbulkan oleh bencana alam tidak cukup
hanya diberikan pada mayarakat yang sudah dewasa, tetapi penting diberikan pada
seluruh masyarakat, utamanya yang bertempat tinggal di daerah yang sangat beresiko
terkena bencana.Menuurt Made Citra Wibawa , Mitigasi bencana seharusnya menjadi
prioritas untuk diperkenalkan pada usia sedini mungkin, seperti pengenalan bahaya
banjir bagi kalangan anak-anak. Nyoman Tika mengemukakan bahwa masyarakat
Indonesia sudah semestinya dibekali dengan pengetahuan tentang bahaya-bahaya
bencana alam, mulai dari anak- anak bersekolah di TK, SD dan selanjutnya, bahkan
seluruh anggota masyarakat umum yang terkait, seperti keluarga nelayan.

Mitigasi meliputi aktivitas dan tindakan-tindakan perlindungan yang dapat
diawali dari persiapan sebelum bencana itu berlangsung, menilai bahaya bencana,
penanggulangan bencana yang berupa penyelamatan, rehabilitasi, dan relokasi.
Pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan berprilaku dalam mencegah, mendeteksi,
mengantisipasi bencana secara efektif dapat ditransformasikan dan disosialiasikan.
Bekal pengetahuan dan kecakapan hidup diperlukan oleh siswa khususnya kelas-kelas
awal sehingga ketika terjadi bencana siswa dapat melakukan upaya penyelematan diri
dan juga dapatymenolong orang lain.**

Banjir merupakan salah satu“bencana“alam yang dapat mengganggu aktivitas
masyarakat bahkan dapat merugikan masyarakat-—baik itu dari segi ekonomi,
pembangunan, materi maupun dari segi pisikologi. Karakteristik geografis dan
geologia wilayah Indonesia adalah salah satu kawasan rawan bencana banjir.?®

Peneliti tertarik untuk penelitian di TK al-ul Hagq Sukabumi Bandar Lampung
karena terdapat kasus dimana terdapat peserta didik yang mempunyai traumatis
terhadap bencana alam banjir sehingga dapat merubah perilaku bahkan dapat
menghambar perkembangan dalam kehidupan sosial, akademis dan psikologisnya.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti di Tk al-ul hag Sukabumi Bandar
Lampung dengan tujuan ingin mengetahui bagaimana penggunaan metode simulasi
dalam penanggulangan bencana alam banjir di Tk al-ul haq Sukabumi Bandar
Lampung. Bahwasannya di Tk al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung sering
mengalami bencana alam banjir dan metode simulasi banjir sering digunakan
bertujuan menghilangkan rasa traumatis terhadap peserta didik dengan kegiatan
simulasi bencana alam banjir maka anak akan mendapatkan wawasan dan gambaran

2! Sri Muliana Mardikaningsih dkk, Studi Kerentanan Dan Arahan Mitigasi Bencana Banjir Di
Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen Tahnun 2006. Jurnal GeoEco Vol. 3, No. 2 Juli 2017

22 Gusti Ayu Tri Agustiana dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Mitigasi Bencana Terhadap
Pemahaman Dan Ketahanmalangan Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 46, No 2, Juli 2013

28 samsir Rahim. Manajemen Penanggulangan Banjir Di Kelurahan Paccerrakkang Kota Makasar.
Jurnal Administrasi Publik, Vol 5. No 1. April 2019
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ketika anak menghadapi langsung bencana maka anak sudah tau apa yang akan ia
lakukan.

Indonesia berada di posisi geografis yang diapit oleh dua samudera besar,
samudera Hindia dan samudera Pasifik, posisi Indonesia pada pertemuan tiga lempeng
utama dunia lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik, Kondisi
permukaan wilayah Indonesia (relief) yang sangat beragam, maka bencana alam
sangat berisiko terjadi di Indonesia.(Nurjanah, Sugiharto, Kuswanda, Siswanto,
Adikoesomo 2011) Bencana adalah suatu malapetaka yang luar biasa yang dating bias
kapan saja tanpa di duga waktunya dengan tepat. Berdasarkan catatan bencana yang
diakibatkan oleh bahaya geologi yang terjadi diberbagai belahan dunia meningkat
secara tajam, baik dalam tingkat dan frekuensi kejadinnya dan secara statistic jumlah
korban jiwa dan harta benda juga meningkat. Data BNPB (Badan Nasional
Penanggulangan Bencana) Tahun 2015 — 2016, Letusan gunung api, 31%, Tanah
longsor 26,5%, Putting beliung 30,3%, Kebakaran hutan dan lahan 6%. Sebagai
Negara dengan beragam jenis bencana yang tidak pernah putus dari waktu ke waktu,
maka seharusnya di negeri ini dimulai melakukan mitigasi berdasarkan pendekatan
kultural dan structural. Undang — undang No.24 menjelaskan tentang Bencana adalah
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam atau mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan baik faktor alam, non alam maupun
manusia, sehingga menyebabkan timbulnya korban jiwa dan kerusakan lingkungan.
Indonesia adalah negara yang kondisi geografis, geologis, dan demografis yang
memungkinkan terjadinya bencana. Kondisi tersebut membuat negara Indonesia
dikenal sebagai laboratorium bencana.*

Secara Georgafis, Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terletak pada
pertemuan empat lempeng. tektonik yaitu lempeng benua Asia, lempeng benua
Australia, lempeng samudra Hindig, dan lempeng samudra Pasifik. Sehingga kondisi
tersebut sangat berpotensi sekaligus rawan bencana seperti letusan gunung berapi,
gempa bumi, tsunami, banjir, dan tanah longsor.”®

Karena di Indonesia sering sekali terjadi bencana banjir khususnya di Provinsi
Lampung rata-rata anak mengalami trauma karena sering terjadinya banjir anak
melihat air dan longsor yang begitu deras, dan bebatuan,pohon-pohon hanyut
bersamaan dengan air banjir yang begitu besar dari arah pegunungan dan merusak
desa —desa. Sehingga mengakibatkan kerugian yang cukup banyak bagi para
masyarakat dan ada beberapa korban yang terbawa arus air yang sangat deras dan
terlinat ketika penelitian berdasarkan hasil wawancara dengan guru maupun dengan
anak peserta didik. Ketika terjadi banjir anak bingung apa saja yang harus dilakukan
bagaimana menyelamatkan diri apa yang harus diprioritaskan saat terjadi banjir.
Sehingga perlu pembekalan dengan metode simulasi ketika anak menghadapi bencana
banjir. Oleh sebab itu mengapa sangat penting penggunaan metode simulasi
penanggulangan bencana alam yaitu bertujuan agar anak mengetahui dan dapat
melakukan perlindungan mandiri, anak dapat mengetahui apa saja hal penting yang

2% Eny Supartini, Dkk, Membangun Kesadaran, Kewaspadaan dan Kesiapsiagaan dalam Menghadapi
Bencana, (Jakarta: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2017), h.28
% Dessy Triana. Mitigasi Bencana Melalui Pendekatan Kultural Dan Struktura
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pertama di slamatkan disaat terjadi bencana banjir dan tidak merasa trauma disaat
terjadinya bencana banjir.

Adapun ayat Al-Quran yang menjelaskan mengenai bencana yaitu:

sl s PO INW ]| L;.:_,tu;ﬂ“fq\,,d\ & 3Ll gb

T 05z c—é'l"-) 1L

Artinya “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi, Allah menghendaki agar merea merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”
(QS.Ar Rum : 41)

Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagian kerusakan yang terjadi di muka bumi
ini seperti halnya banjir, tanah longsor, dan lain sebagainya itu adalah karena ulah
manusia sendiri yang tidak mampu dan menjaga lingkungannya dengan baik. Oleh
sebab itu kita sebagai manusia harus menjaga apa yang telah berikan Allah Swt

2 _E-

J&P“l)sw i i (J,.I\JMNJ;LJMJE RO
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Artinya“ Tetapigmereka berpaling, maka. kirim kepada /mereka banjir yang besar
dan‘kami ganti keduakebun yang, ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuat
pahit, pohen Atsl'dan sedikit pohon Sidr.(QS..Saba ayat 16

Berdasarkan uraian diatas bahwasannya pentingnya penggunaan metode
simulasi dalam penanggulangan bencana banjir kepada anak. Maka dari itu kegiatan
yang dilakukan dalam penanggulangan bencana alam banjir adalah dengan peneliti
menggunakan metode simulasi adapun indikator pencapaian sebagai berikut.?®

Tabel 1
Indikator Penggunaan Metode Simulasi

0 Indikator Penggunaan Metode Simulasi
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Melakukan Persiapan

Melakukan Pelaksanaan

Melakukan Evaluasi Dengan Memberikan Pemahaman Ulang

B wINEZ

%% prof .Dr.H.Wina Sanjayana,M.Pd. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan,Prenadamedia Group.Jakarta 2006
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Berdasarkan paparan permasalahan diatas peneliti akan melakukan penelitian
terkait penggunaan metode dalam penanggulangan bencana alam banjir untuk
perkembangan kognitif anak kelompok B2 TK al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung.

C. Fokus Masalah dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk menghindari perluasan-perluasan
masalah dalam suatu pembahasan dan penelitian maka dalam hal ini diperlukan fokus
penelitian , oleh karenanya fokus penelitian ini adalah “Penggunaan Metode Simulasi
Kelas B2 di Tk al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung” maka sub fokus penelitian ini
adalah:

1. Proses persiapan pembelajaran di Tk al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung

2. Proses Pelaksanaan penggunaan metode simulasi di Tk al-ul hag Sukabumi
Bandar Lampung

3. Evaluasi pelaksanaan penggunaan metode simulasi di Tk al-ul Hag Sukabumi
Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana persiapan pembelajaran metode simulasi di Tk al-ul hag Sukabumi
Bandar Lampung?
2. Proses_Pelaksanaan penggunaan metode simulasi di Tk al-ul hag Sukabumi
Bandar Lampung?
3. Proses Ewvaluasi penggunaan “metode simulasi di<Tk al-ul Haq Sukabumi
Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, Tujuan yang akan di capai dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui persiapan pembelajaran di Tk al- ul hag Sukabumi Bandar
Lampung
2. Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan metode simulasi di Tk al-ul haq
Sukabumi Bandar Lampung
3. Untuk mengetahui evaluasi penggunaan metode simulasi di Tk al-ul hag
Sukabumi Bandar Lampung

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Sebagai pengetahuan dan wawasan baru untuk mengembangkan ilmu
penegtahuan
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2. Bagi Sekolah, Sebagai bahan atau metode yang dapat digunakan untuk
pengetahuan penanggulangan bencana banjir pada anak, khususnya dalam
metode simulasi.

3. Bagi guru, Sebagai bahan masukan dalam menanggulangani bahaya bencana
banjir melalui metode simulasi

4. Bagi penulis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan.

5. Bagi peneliti lain, Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi dan
referensi terhadap penelitian yang dilakukannya, dimana penelitian tersebut
berkaitan dengan penelitian ini.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian releven adalah penelitian terdahulu yang berfungsi sebagai
pendukung penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yanti dengan judul
Pengembangan Model Pembelajaran Manajemen Bencana Alam Banjir Untuk
Anak Usia 4-5 Tahun. Tujuan dikembangkan model ini adalah untuk 1)
menyusun Pembelajaran manajemen bencana alam banjir untuk anak usia 4-5
tahun. 2) menyusun panduan rancangan pembelajaran manajemen bencana
alam banjir untuk anak usia 4-5 tahun, 3) menyusun media pembelajaran
manajemen bencana alam banjir untuk anak usia 4-5 tahun menggunakan buku
cerita dan lembar kerja anak, dan 4).menyusun panduan penggunaan media
pembelajaran manajemen bencana alam banjir untuk anak usia 4-5 tahun.
Metode ,yang dipergunakan yang dipergunakan dalam proses pengembangan
model ini adalah Researchyand, Development .dengan langkah-langkah dan
tahapannya.s, Teknik pengumpulan’ “data yang dipergunakan antara lain:
wawancara, angket;-obsegrvasi, dan Focus Group-Discussion. Sedangkan analisis
data yang dipergunakan adalah analisis deskripstif kualitatif untuk menjelaskan
hasil studi lapangan, FGD, dan ujicoba penyelenggaraan pembelajaran, serta
analisis deskriptif kuantitatif untuk menjelaskan hasil validasi naskah. Hasil
validasi naskah Model dan Panduan Pembelajaran manajemen bencana alam
banjir untuk anak usia 4-5 tahun termasuk dalam kategori sangat sesuai.
Sedangkan hasil ujicoba penyelenggaraan Pembelajaran manajemen bencana
alam banjir untuk anak usia 4-5 tahun dapat dilihat pada pencapaian hasil
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penilaian, secara keseluruhan dapat
disimpulkan tingkat pemahaman peserta didik meningkat setelah mengikuti
pembelajaran. Simpulan hasil pengembangan model pembelajaran manajemen
bencana alam banjir untuk anak usia 4-5 tahun adalah sebagai berikut: 1)
tersusunnya naskah model dan panduan yang telah divalidasi, 2) tersusunnya
perencanaan pembelajaran manajemen bencana alam banjir untuk anak usia 4-5
tahun , 3) melaksanakan Pembelajaran manajemen bencana alam untuk anak
usia 4-5 tahun , dan 4) menilai tingkat percapaian peserta didik mengenai
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manajemen bencana alam banjir yang mencakup perkembangan fisik motorik,
Bahasa, Kognitif, Nilai Agama dan Moral, Sosial emosional dan seni.*’

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Beatrix Hayudityas dengan
judul pentingnya penerapan pendidikan mitigasi bencana disekolah untuk
mengetahui kesiapsiagaan peserta didik. Tujuan melakukan penelitian berikut
adalah untuk menganalisis perlunya penerapan pendidikan tentang upaya
pencegahan sebelum bencana disekolah guna mengetahui kesiapsiagaan peserta
didik. Metode penelitan yang digunakan adalah metaanalisis. Metode yang
digunakan adalah deskriptif dan kuantitatif dari pengumpulan beberapa jurnal
yang relevan dan beberapa jurnal dari google scholar. Dari hasil analisis
penelitian yang ada tentang pentingnya penerapan pendidikan mitigasi bencana
di sekolah ternyata sudah menunjukkan hasil yang cukup siap dengan hasil pada
siklus pertama 69% mengalami peningkatan menjadi 74% dengan presentase
gain yaitu 8%.

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Annisa Purwani dengan judul
Kesiapsiagaan Lembaga Pendidikan anak usia dini dalam menghadapi bencana
banjir. Banjir merupakan salah satu kondisi yang membahayakan, terutama bagi
Anak Usia Dini (AUD). Namun, terdapat beberapa lembaga Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) yang terletak di daerah rawan banjir. Hak anak untuk
mendapatkan perlindungan tetap harus diusung meskipun lembaga PAUD
berada di daerah rawan banjir. Dengan demikian lembaga PAUD perlu
mengambil tindakan antisipasi, terutama pada saat musim hujan Dengan tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran kesiapsiagaan lembaga
PAUD dalam menghadapi bencana banjir. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Subjekspenelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu orang-orangyang terkait-dengan kesiapsiagaan lembaga PAUD
dalam menghadapi-banjir, Kesiapsiagaan dikategorikan ke dalam 3 aspek yang
sekaligus menjadi indikator'p‘énelitién, yaitu: (1) Aspek Struktural; (2) Aspek
Non-Struktural; dan, (3) Aspek pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap
guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapsiagaan di lembaga
PAUD dalam menghadapi bencana banjir terlihat beragam sesuai dengan
kondisi dari masing-masing lingkungan sekolah. Pada lembaga PAUD B dan C
hanya memprioritaskan 1 hal, yang secara berurutan adalah, memprioritaskan
keamanan peralatan sekolah dan memprioritaskan keselamatan anak dan orang
tua. Sedangkan Lembaga PAUD A memprioritaskan 2 hal, vyaitu
memprioritaskan keamanan peralatan sekolah serta persiapan peralatan yang
akan digunakan di area pengungsian sementara. Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa ketiga lembaga PAUD masuk pada kategori kurang siap
siaga berdasarkan penilaian pada setiap aspek kategrisasi kesiapsiagaan.”

4. Berdasarkan hasil Penilitian yang dilakukan oleh Andi Irwan Benardi dengan
judul pendidikan kesiapsiagaan bencana tanah longsor untuk siswa anak usia

2 Yanti. Pengembangan Model Pembelajaran Manajemen Bencana Alam Banjir Untuk Anak Usia
4-5 Tahun

8 Beatrix Hayudityas. pentingnya penerapan pendidikan mitigasi bencana disekolah untuk
mengetahui kesiapsiagaan peserta didik. Jurnal Edukasi Nonformal Voll No 2 2020

% Annisa Purwani Kesiapsiagaan Lembaga Pendidikan anak usia dini dalam menghadapi bencana
banjir. Jurnal AUDHI. Vol 1 No 1 Juli 2018.
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dini dengan metode dongeng berbasis media pop up book di PAUD dewi sartika
kecamatan bergas. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan menyusun
naskah dongeng tentang kesiapsiagaan bencana tanah longsor, mendesain dan
membuat pop up book tentang kesiapsiagaan bencana tanah longsor, dan
mengetahui tingkat efektivitas metode mendongeng dengan media Pop Up book
dalam pendidikan kesiapsiagan bencana tanah longsor. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling pada kelas rendah, sedangkan pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan desain dan susunan naskah dongeng sesuai untuk anak
usia PAUD Dewi Sartika Kecamatan Bergas. Desain dan pembuatan pop up
book disesuaikan dengan naskah dongeng dan mempertimbangkan unsur gerak
serta unsur tiga dimensi, dan tingkat efektivitas penerapan metode mendongeng
dengan media Pop up book dalam pendidikan kesiapsiagaan bencana tanah
longsor untuk siswa PAUD Dewi Sartika Kecamatan Bergas termasuk dalam
kategori efektif dengan nilai gain sebesar 0,528 atau dalam kategori efektivitas
sedang.*

5. Berdasarkan hasil Penilitian yang dilakukan oleh Nova Yustisia dengan judul
Pengaruh metode simulasi menghadapi bencana gempa bumi terhadap
kesiapsiagaan siswa SD 86 kota Bengkulu. Tujuan utama dari i penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh metode simulasi bencana terhadap kesiapan
anak-anak. Desain penelitian menggunakan eksperimen semu dengan dua
desain pre post test. Sampel diambil dengan menggunakan sampel tota untuk 62
responden dan data dikumpulkan dengan menggunakan' kuesioner. Hipotesis
diuji dengan menggunakan®U-Man“Withney. Hasil: Hasil penelitian ini
menunjukkan ada-pengaruh-terhadap kesiapan-pencana metode simulasi anak
dengan nilai Pelaksanaan simulasi fersebut karena mendapatkan dukungan dari
berbagai pihak seperti guru yang mendampingi anak-anak selama simulasi,
kemudian anak-anak sangat antusias mengikuti simulasi sampai selesai dan
aktif memberikan feedback saat trainer memberikan pertanyaan, selain itu
wali/orang tua siswa mendukung anak-anak dengan memberikan ijin untuk
mengikuti simulasi, guru-guru juga memfasilitasi terhadap pelaksanaan
pelatihan seperti terlibat dalam memberikan informasi tentang pelatihan kepada
siswa dan orang tua siswa. Hal ini sesuai dengan Filina (2013) bahwa metode
role playing suatu bentuk permainan anakanak yang aman dan bentuk-bentuk
permainan yang sesuai dengan struktur lingkungan atau permainan-permainan
dengan menggunakan boneka, rumahrumahan, yang pada dasarnya
mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah social
Dengan dramatisasi anak berkesempatan melakukan, menafsirkan dan
memerankan suatu peranan tertentu. Melalui kegiatan ini siswa akan aktif
membicarakan masalah-masalah yang ditemuinya, kemudian menginformasikan

% Andi Irwan Benardi , pendidikan kesiapsiagaan bencana tanah longsor untuk siswa anak usia dini
dengan metode dongeng berbasis media pop up book di PAUD dewi sartika kecamatan bergas. Jurnal
Pendidikan Geografi: Kajian, Teori, dan Praktik dalam Bidang Pendidikan dan limu Geograf. Vol 23 NO 2
Juni 2018
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hasil pengalaman melalui kegiatan berbicara. Pernyataan tersebut juga didukung
oleh Siska (2010) terhadap penerapan metode role playing pada anakanak usia
dini juga menunjukkan terdapat peningkatan ketrampilan sosial dan ketrampilan
berbicara pada anak-anak usia dini. Keterlibatan dan kemampuan anak dalsam
melakukan simulasi siaga bencana menunjukkan semua anak aktif dalam
melakukan setiap tindakan simulasi setelah dilakukan 5 kali. Tindakan simulasi
terdiri dari 6 tindakan yang dilakukan di dalam ruangan dan di luar ruangan.**
H. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat penelitian
a. Jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis pendekatan
kualitatif. Creswell mengatakan terdapat jenis yang dapat di gunakan dalam
penelitian kualitatif yaitu naratif, fenomologi, grounded theory, etnografi,
dan studi kasus di dalam penelitian ini mengunakan jenis studi kasus, karena
studi kasus bagian dari penelitian kualitatif. Studi kasus menurut Creswell
merupakan strategi penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki
secara cermat suatu program, pristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok
individu,dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang
telah di tentukan.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus design penelitian.multicase design: holistik (sigle unit of analisis).
Yang dimana penelitian ini dilaksanakan disatu, sekolah namun melibatkan
beberapa sumber data diantaranya yaitu guru kelas dan guru pendamping.
Alasan peneliti hanya menggunakan 2 sumber data karena guru yang
melaksanakan sepenuhnya“untuk’pelaksanaan metode simulasi, oleh karena
itu guru diambil sebagai. subjek. Yang-dimana guru kelas dan guru
pendamping adalah yang membefikan data sepenuhnya.

Menurut pendapat Jhon W.Creswell Penelitian kualitatif merupakan

metode-metode untuk mengexplorasi dan memahami makna oleh sejumlah
individu atau kelompok orang yang di anggap berasal dari masalah-masalah
sosial atau kemanusiaan.*
Merriam & Tisdell mendefinisikan studi kasus sebagai diskripsi dan analisis
mendalam dari bounded system. Yin mendefinisikan studi kasus sebagai
proses penelitian. “A case study is an empirical inquiry that ivestigates a
contemporary phenomenon (the ,case™) within its real-life context,
especially when the boundaries between phenomenon and context may not
clearly evident”

31 Nova Yustisia dkk. Pengaruh metode simulasi menghadapi bencana gempa bumi terhadap
kesiapsiagaan siswa SD 86 kota Bengkulu. Journal of Nursing and Public Health. Volume 7 No. 2 (Oktober
2019)

32 Jhon W. Creswell, Research Design Pendekatan Kulitatif, Kuantitatif, Dan Mixed,(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2013),h 4
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Sebuah studi kasus penelitian bertujuan untuk menguji pertanyaan dan
masalah penelitian, yang tidak dapat dipisahkan antara fenomena dan
konteks di mana fenomena tersebut terjadi*

Menurut Robert K. Yin terdapat dua dsain dalam penelitian studi kasus
yaitu studi kasus tunggal (single-case) dan multikasus. Di dalam penelitian
ini peneliti menggunakan dsain studi kasus tunggal atau single-case. Dalam
single case dapat dibedakan menjadi kasus terperancang dan kasus holistik,
sedangkan penelitian ini menggunakan kasus holistik yaitu penelitian yang
menepatkan sebuah kasus sebagai fokus dari penelitian®

Dalam penelitian kualitatif melibatkan proses pengumpulan data,
interoprestasi, dan pelaporan hasil secara serentak dan bersama-sama.
Melibatkan pengumpulan data yang terbuka, disari dengan pertanyaan
umum, analisis informasi dari partisipan. Dalam analisis jenis penelitian
kualitatif, dilaporkan dalam buku-buku ilmiah dan artikel-artikel jurnal yang
sering kali menjadi model analisis pengumpulan data kualitatif.*® Dsain
penelitian studi kasus menurut Robert K. Yin terdapat dsain penelitian
meliputi kasus tunggal dan multi kasus. Dalam penelitian ini menggunakan
dsain kasus Tunggal dimana pemilihan kasus tunggal biasanya terjadi pada
pengujian kritis teori signifikan, kasus extrime atau unik dan penyikapan
dalam kasus itu sendiri.*®

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
dilapangan tentang penggunaan metode simulasi dalam penanggulangan
bencana alam banjir dikelompok B Tkal-ul hag Sukabumi Bandar Lampung.
Maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif studi
kasus.

b. SifatPenelitian

Fokus penelitian konsepsi.deskriptif, penulis-berusaha mengamati peristiwa
dan kejadian yang di maksud adalah perilaku dan tindakan guru di kelas B2
Tk al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung dalam penggunaan metode
simulasi dalam penanggulangan bencana alam banjir dikelas B2. Penelitian
ini menggambarkan kondisi lapangan tentang fokus penelitian ini. Jelasnya
peneliti menggambarkan sebuah fenomena dan kondisi yang ada di TK Al-
Ul Haq Sukabumi Bandar Lampung. Dengan demikian penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran dilapangan tentang penggunaan
metode simulasi dalam penanggulangan bencana alam banjir dikelompok B
Tk al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung. Maka penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif studi kasus.

33 Unika Prihatsanti, Suryanto Suryanto, and Wiwin Hendriani, —Menggunakan Studi Kasus
Sebagai Metode Ilmiah Dalam Psikologi/Buletin  Psikologi 26, no. 2 (2018): 126,
https://doi.org/10.22146/buletinpsikologi.38895..

34 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,(Jakarta:Pernada Media Groub),h 240-241

35 Creswell, John W. Op Cit, h.275

% Fatimah and Ratna Dewi Kartikasari, —Strategi Belajar Dan Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Keterampilan Bahasa,| Pena Literasi 1, no. 2 (2018): 108,https://doi.org/10.24853/pl.1.2.108-113
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2. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitian guru kelas dan guru pendamping
B2 di Tk al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung. Sedangkan objek penelitian ini
adalah masalah yang diteliti, yaitu penggunaan metode simulasi.

3. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini bahwa peneliti memilih melakukan penelitian di
Taman Kanak-Kanak AL-UL HAQ Sukabumi Bandar Lampung yang berlokasi JI.
Pulau Singkep. Gg. Jangkar No, 86, Sukabumi, Kecamatan Sukabumi, Kota
Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Peneliti melakukan penelitian di Taman
Kanak-kanak Al-Ul Haq Sukabumi Bandar Lampung. Dikarenakan peneliti ingin
mengetahui bagaimana penggunaan metode simulasi yang diterapkan disekolah
tersebut dalam penanggulangan bencana alam banjir melalui metode simulasi.

Taman Kanak-Kanak Al-Ul Hag Sukabumi Bandar Lampung adalah
sebuah lembaga pendidikan yang ikut membantu dalam mempersiapkan
kemampuan sumber daya manusia Indonesia sejak dini guna untuk menjadikan
manusia yang memiliki kemampuan yang berakhlak mulia.

4. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi sebuah instrumen atau alat
dalam penelitian yaitu peneliti itu sendiri. Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini
bagi instrumen yang peneliti gunakan yaitu lembar observasi yang digunakan pada
saat proses kegiatan. L.embar observasi ini berisikan suatu indikator-indikator dari
penggunaan metode simulasi dalam penanggulangan bencana alam banjir dikelas B
melalui metode simulasi. Dalam pedoman observasi yang akan digunakan oleh si
peniliti itu agarsaat melakukan observasi‘nanti supaya lebih terarah sehingga untuk
hasil data yang didapat-akan,lebih sesuai dan mudah tintuk diolah. Dan melakukan
wawancara guna sebagai panduan yang akan digunakan untuk menggali informasi
lebih banyak dalam mengajukan pertanyaan secara umum.

5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data sangat penting dilakukan oleh peneliti dalam penelitian
untuk mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai peraturan,berbagai sumber,berbagai cara. Terdapat cara dalam
pengumpulan data yang di perlukan yaitu:
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi dilakukan untuk melihat cara guru dalam melaksanakan
metode simulasi penanggulanganan bencana alam banjir di Tk al-ul haq
Sukabumi Bandar Lampung. Dan didalam penelitian ini dilakukan selama 1 bulan
penuh selama 4 kali pertemuan yang dimana dalam 1 minggu hanya satu kali
pertemuan dan berdurasasi 45 menit selama proses observasi peneliti hanya
duduk dan mengamati awal hingga akhir proses penggunaan metode simulasi
dalam penanggulangan bencana alam banjir di Tk al-ul hag Sukabumi Bandar
Lampung.Dalam observasi ini dilakukan dengan tanda chek list (v') pada kolom
yang sesuai dengan hasil pengamatan, maka lembar observasi ini dijadikan
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sebagai pedoman yang lebih terarah, terukur hingga hasil data yang telah
didapatkan akan mudah diolah.
b. wawancara
Didalam peenelitian ini melakukan wawancara kepada 1 guru yang telah
berpengalaman,Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan informasi
mengenai penggunaan metode simulasi , adapun wawancara yang dilakukan
dengan guru kelas dan guru pendamping sebagai sumber data, wawancara
menggunakan lembar wawancara untuk memudahkan proses wawancara dan
wawancara dilakukan berdurasi 3 menit.
c. Analisis Dokumen
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu dokumentasi
biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya momental dari seseorang.®’
Peneliti menggunakan RPPM dan RPPH yang didapat disekolah yang berjumlah
4 RPPM 4 RPPH.
6. Teknik Analisi Data
Menurut Noeng Muhadjir mengatakan bahwasannya analisis data sebagai
upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dan lainnya. Guna untuk meningkatkan pemahaman peniliti tentang
kasus yang diteliti dan menayjikannya sebagai temuan bagi orang lain.*® Dengan
tahap reduksi data (data reduction), penyajian data (display data) dan menarik
kesimpulan (verification/conslusing drawing ). Diantara lain adalah:
a. Reduksi Data
Data yang sudah diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, oleh
karena itu akan diperlukan sebagai pencatatan secara teliti dan rinci. Untuk
mereduksi data berarti akan/merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mencari
tema dan pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang yang
tidak digunakan:~Maka _selanjutnya, data yang“sudah direduksi maka akan
memberikan suatu gambaran yang lebih jelas dan mempermudah bagi peniliti
untuk melakukan pengumpulan data yang selanjutmya, dan akan mencari data
yang diperlukan.
b. Display Data
Setelah data direduksi, maka dari itu langkah selanjutnya ialah display
data. Pada penelitian kualitatif ini, dalam penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian yang singkat, hubungan antar kategori, bagan, data, flowchart dan
sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan bahwa, dalam penyajian data pada
penelitian kualitatif ini yang paling sering digunakan ialah penelitian dengan
teks yang bersifat naratif. Dalam mendisplaykan data, maka akan memudahkan
dalam memahami apa yang akan terjadi.
a. Verifikasi/ Menarik Kesimpulan
Data yang sudah distruktur, kemudian difokuskan dan disusun secara
sistematik dalam bentuk naratif. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa makna
data yang dapat ditemukan dalam bentuk tafsiran serta argumentasi. Dan
kesimpulan nya juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan

7 Endang Widi Winarni, eori Praktik Peneliitian Kualitatif, Kuantitatif. Penelitian Tindakan Kelas,
R&D,(Jakarta: Bumi Aksara, 2018)
% Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol 17, No 33(2018), Hal. 84
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yang akan diambil jikalau masih terdapat kekurangan, maka hal itu akan
ditambahkan.
7. Uji keabsahan data

Kleabsahan data dapat dilakukan sebagai membuktikan apakah penelitian
yang dilakukan benar-benar maka penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang akan diperoleh. Uji keabsahan data untuk penelitian kualitatif antara lain:
credibility, transferability, dam confirmability, dependability. Dalam hal ini sebagai
menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan credibility
(kredibilitas) yang dilakukan dengan perpanjangan serta pengamatan untuk
meningkatkan ketekunan, analisis kasus negatif, tringulasi, mengadakan mimber
chek, dan menggunakan bahan referensi.*® Teknik dalam keabsahan data ini bagi
peneliti adalah untuk menggunakan teknik tringulasi,

Tringulasi merupakan pengecekan data dengan cara pengecekan atau
pemeriksaan ulang. Tekniknya ialah pemeriksaan kembali untu data dengan tiga
cara, anatar lain:

1. Tringulasi sumber mengharuskan bagi si peniliti untuk mencari sumber

lebih dari satu guna untuk memahami data atau informas

2. Tringulasi metode fungsinya untuk menggunakan lebih dari satu metode

untuk melakukan cek dan ricek

3. Tringulasi waktu untuk memperhatikan perilaku anak ketika baru datang

kesekolah, saat mengikuti aktifitas serta ketika anak akan pulang.*°

Dalam penelitian-ini, peneliti menggunakan teknik tringulisi metode yang
dilakukan untuk menguji sumber, data, apakah sumber data ketika interview dan
di observasirakan memberikan.informasi yang sama ataupun berbeda.

I. Sistem Pembahasan

1. BAB | PENDAHULUAN
BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus dan sub fokus Penelitian,rumsan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terhadulu yang
relavan, metode penelitian dan sistem pembahasan.

2. BAB Il LANDASAN TEORI
Berisi tentang landasan teori yang memuat materi pada tema skipsi

3. BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
Tentang deskripsi objek penelitian yang mencakup gambaran umum objek meliputi
visi dan misi TK Darussalam, identitas lembaga, data jumlah guru, data jumlah siswa,
sarana dan prasarana. Kemudian pembahasan selanjutnya yaitu penyajian fakta dan
data penelitian.

4. BAB IV ANALISIS PENELITIAN
Membahas tentang analisis data penelitian yang berupa fakta-fakta dan data-data
yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. Selanjutnya berisi tentang temuan

¥ Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018), h.89

40 Nusa Putra Dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Kuantitatif Pendidikan Anak Usia Dini
(Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2012). h.89
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penelitian yaitu menjawab berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
berlandaskan teoretik yang digunakan.

5. BAB V KESIMPULAN
Yang terdiri atas: Simpulan, Rekomendasi, dan Penutup.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dalam penggunaan metode simulasi dalam
penanggulangan bencana alam banjir untuk mengembangkan kognitif anak
kelompok B2 TK al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung dilaksanakan diantaranya
1. Persiapan
Pada tahap pertama yang telah dilakukan oleh guru yaitu persiapan.
Persiapan ini dimulai dengan guru mempersiapkan topik, guru juga
menentukan alokasi waktu pelaksanaan simulasi, guru memberikan
gambaran masalah dalam situasi yang akan di simulasikan, guru memimpin
dan pengaturan ruangan materi, guru memilih para pemain, guru memberi
penjelasan kepada pemain tentang hal-hal yang akan dilakukan.
Didalam persiapan simulasi bencana alam banjir terdapat kegiatan
persiapan sebelum terjadi banjir diantaranya yaitu:
a. Meletakan barang-barang yang berharga diatas supaya tidak basah
b. Simpan dokumen berharga didalam box anti air
c. Pindahkan barang-barang elektronik
d. Mempersiapkan peralatan P3K
2. Pelaksanaan
Pada pelaksanaan, Dalam pelaksanaan simulasi guru membantu supervisi
dan memberikan sugesti demi kelancaran pelaksanaan simulasi, Guru
memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapatkan kesulitan
Didalam pelaksanaan simulasi bencana alam banjir terdapat kegiatan saat
terjadi banjir diantaranyayaitu:
a. ‘Anak diberikan“intruksi oleh guru untuk meninggalkan
lokasi yang tergenang air
Berlari kearah jaltr evakuasi
Menghindari dan mewaspadai arus air yang kuat
Menjauhi tiang listrik atau sumber listrik
Menunggu arahan yang berwenang dan jangan kembali
kerumah sebelum situasi aman

®© oo o

3. Evaluasi
Didalam Evaluasi simulasi bencana alam banjir Guru memberikan kritik atau
saran dan menyimpulkan, mengulas kembali materi pembelajaran dan
melakukan tanya jawab seputar kegiatan simulasi yang dilaksanakan.

101
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B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang peneliti alakukan
bahwasannya penerapan metode simulasi dalam penanggulangan bencana alam
banjir pada anak sangat berperan penting . adapun hal saran-saran yang peneliti
berikan ialah sebagai berikut:

1.

2.

Dalam memulai kegiatan ini hendaknya lebih baik menyesuaikan
dengan panduan pelaksanaan simulasi

Setiap pembelajaran metode simulasi hendaknya lebih baik
menggunakan media yang lebih banyak lagi

Hendaknya disetiap penggunaan metode simulasi lebih baik
melakukan simulasi yang seola-ola nyata baik dari bahan,alat
perlengkapannya atau suasana yang lebih real

Guru sebagai penanggung jawab pendidikan disekolah maka harus
tepat dalam memilih metode pembelajaran

Pengelola lembaga Tk al-ul hag Sukabumi Bandar Lampung
diharapkan untuk selalu memperhatikan dan meningkatkan dalam
pemilihan metode pembelajaran disekolah
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